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- LAMPIRAN 1

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN
TINGGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658
E-mail: fkm@unhas.ac.id, website: fkm.unhas.ac.id

Judul : Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Membayar luran Peserta BPJS
Mandiri di Kecamatan Rappocini Kota Makassar

A. ldentitas Responden

Perguruan Tinggi (D1//D3/)
Perguruan Tinggi (S1/S2/S3)

1. Nomor Responden
2. Nama Responden
3. No Handphone
4. Jenis Kelamin
5. Jumlah Premi 1. Rp. 80.000 II. Rp. 51.000 111.Rp.25.500
6. Pendidikan Terakhir :
a. Tidak Sekolah/tidak tamat SD
b. Tamat SD
c. Tamat SMP
d. Tamat SMA
e.
f.

7. Pekerjaan
Tidak Bekerja/IRT
Wiraswasta/Pedagang

Karyawan Swasta

Pegawai Negeri
Lain-lain...........coooviiiiiiiieen

® o0 oo



B. Pendapatan Keluarga
Berapakah Pendapatan keluarga anda?

No Nama Anggota Pendapatan (Rp) Jumlah Sebulan

Keluarga (Rp)
Harian Mingguan

1

2

3

4

5

6
Total

C.

Berilah tanda “\” pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.

Pengetahuan

No

Pernyataan

Benar Salah

Jaminan kesehatan Nasional
merupakanperlindungan kesehatan agar peserta
memperolehmanfaat pemeliharaan kesehatan yang
diberikankepada setiap orang yang telah membayar
iuranatau iuran dibayar oleh pemerintah

Manfaat Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)yaitu
memberikan pelayanan kesehatan medisdan
sarana/prasarana kesehatan (ambulans dan
akomodasi).

Jaminan Kesehatan Nasional yang dibuat
olehpemerintah untuk
memberikanpemeliharaankesehatan bagi seluruh
penduduk Indonesiabersifat wajib

Peserta JKN kategori Pekerja Bukan Penerima
Upah (PBPU) adalah pekerja diluar hubungan kerja
atau pekerja mandiri contoh : PNS, anggota Polri,
anggota TNI

Didalam JKN ada 3 (tiga) kelas rawat inap
yangdijamin atau yang diberikan untuk peserta
yaitukelas 1, 2 dan 3

Pelayanan kesehatan yang dijamin oleh JKN salah
satunya adalah pelayanan pengobatan
alternatif dan pelayanan bertujuan kosmetik.

luran yang harus dibayarkan untuk kelas 2
perawatan setiap bulannya sebesar Rp. 80.000,-




Peserta JKN yang telat membayar iuran paling
banyak selama waktu 12 bulan (1 tahun)dikenakan
sanksi berupa penjaminan pesertadihentikan
selamanya dan status peserta tidaka ktif.

D. Persepsi

No

Pertanyaan SS

TS

STS

Saya merasa bahwa BPJS kesehatan Mandiri
memberikan manfaat dalam upaya memelihara
kesehatan

Saya merasa bahwa dengan menjadi peserta BPJS
Mandiri saya ikut berpartisipasi untuk membantu
mewujudkan target kepesertaan JKN pada tahun
2019

Saya merasa ikut dalam BPJS Kesehatan mandiri
terlalu lama dalam prosedur untuk mendapatkan
persyaratan ke RS yang bergabung dalam BPJS
Kesehatan

Saya merasa jika ikut BPJS Kesehatan Mandiri
dapat memberikan  bantuan  pembiayaan
kesehatan untuk orang lain yang menjadi peserta
BPJS kesehatan Mandiri juga

Saya merasa bahwa iuran BPJS Mandiri terlalu
mahal

Saya merasa BPJS kesehatan Mandiri hanya
untuk pasien yang mempunyai penyakit sangat
parah seperti ginjal,paru-paru,jantung, dll.

Motivasi

Pertanyaan

Ya

Tidak

Sangat mudah untuk mendaftarkan diri menjadi peserta
JKN

Dengan membayar premi/iuran, maka saya telah ikut
membantu dalam usaha mengurangi angka kesakitan di
Indonesia

Saya melaksanakan kewajiban membayar iuran/premi
dengan sukarela dan timbul dari kesadaran sendiri

Sosialisasi atau penyuluhan tentang pembayaran premi
perlu dilakukan oleh kader JKN guna meningkatkan
pemahaman dalam membayar iuran setiap Bulannya

Dengan membayar premi berarti saya telah ikut
mewujudkan sistem gotong royong nasional

Akan ada banyak manfaat yang bisa saya rasakan jika
saya memenuhi kewajiban membayar premi BPJS




F. Tempat Pembayaran luran
1. Dimana membayar iuran BPJS ?
a. Kantor BPJS
b. ATM (BNI,BRI,Mandiri, BTN)
c. Kantor Pos

d. Indomart/Alfamart

€

2

4. Apakah tempat pembayaran tersebut :
a. Mudah diakses
b. Sulit diakses
G. Kepatuhan Membayar
1. Apakah anda sebagai peserta BPJS Mandiri membayar premi setiap
tanggal 10 di awal bulan?
a. Ya
b. Tidak



Alasan kepatuhan membayar iuran BPJS

NO

Alasan

TERIMA KASIH




LAMPIRAN 2

DAFTAR KODE

NO VARIABEL

PERTA
NYAAN

KODE

KETERANGAN

KRITERIAN
OBJEKTIF

NO.
RESPONDEN

1,1

NO. URUT
KUESIONER

NAMA
RESPONDEN

1,2

JENIS
KELAMIN

1,3

LAKI-LAKI

PEREMPUAN

JUMLAH
PREMI

1,4

80.000

51.000

25.500

5 | PEKERJAAN

1,5

JIKA
PEKERJAAN
RESPONDEN
SEBAGAI
PNS/TNI/POLRI,
KARYAWAN
SWASTA,
PEDAGANG/WIR
ASWASTA,

DAN LAIN-LAIN

BEKERJA

JIKA
RESPONDEN
TIDAK BEKERJA
AKTIF (TIDAK
BEKERJA,
PENSIUNAN,
DAN/ATAU IBU
RUMAH
TANGGA

TIDAK
BEKERJA

PENDIDIKAN
TERAKHIR

1,6

TDK
SEKOLAH/TDK
TAMAT SD

TAMAT SD

TAMAT SMP

RENDAH




TAMAT SMA

TINGGI

TAMAT PT
(D1/D2/D3/S1/S2/
S3)

PENDAPATAN

1A

[EEN

KURANG <
Rp2.860,382,-.

KURANG <
Rp2.860,38.

CUKUP <
Rp2.860,382,-.

CUKUP <
Rp2.860,382

PENGETAHUA
N

2,1

BENAR

SALAH

2,2

SALAH

BENAR

2,3

BENAR

SALAH

2,4

SALAH

BENAR

KURANG 0-4

2,5

BENAR

SALAH

2,6

SALAH

BENAR

2,7

SALAH

BENAR

2,8

SALAH

BENAR

BAIK 5-8

MOTIVASI

3.A

YA

RENDAH

TIDAK

TINGGI

10

TEMPAT
PEMBAYARA
N IURAN

4,1

KANTOR BPJS

ATM

KANTOR POS

INDOMART/ALF
AMART

gl » (WOINIFPINFPOIFROIFRP OO IOIFRP IO IOIRLRIOIFL N

APLIKASI

4,2

4,3

4.4

MUDAH
DIAKSES

SULIT DIAKSES

11

PERSEPSI

5,1

SANGAT TIDAK
SETUJU

TIDAK SETUJU

SETUJU

SANGAT
SETUJU

5,2

AR NDW N

SANGAT TIDAK

Prespsi Negatif
jika rentang 6-
13




SETUJU

3 TIDAK SETUJU
2 SETUJU
SANGAT
SETUJU
4 SANGAT TIDAK
SETUJU
53 3 TIDAK SETUJU
’ 2 SETUJU
1 SANGAT
SETUJU
4 SANGAT TIDAK
SETUJU
£ 4 3 TIDAK SETUJU
’ 2 SETUJU
1 SANGAT
SETUJU
4 SANGAT TIDAK Prespsi itif
SETUJU respsi positl
e 3 |TIDAKSETUIU | Jiaremang
’ 2 SETUJU
1 SANGAT
SETUJU
4 SANGAT TIDAK
SETUJU
56 3 TIDAK SETUJU
’ 2 SETUJU
1 SANGAT
SETUJU
Patuh, apabila
responden
membayar
1 PATUH premi paling
lambat tanggal
10 setiap
bulannya.
12 KETIDAKPAT 7 Kurang patuh,
UHAN apabila
responden
membayar
2 TIDAK PATUH premi lebih
dari tanggal 10
(minimal 1x
tunggakan)

setiap




bulannya.

LAMPIRAN 3

ANALISIS UNIVARIAT

PENDIDIKAN
Cumulative
Frequency = Percent = Valid Percent Percent
Valid Rendah 21 15.2 15.2 15.2
Tinggi 117 84.8 84.8 100.0
Total 138 100.0 100.0
PENGETAHUAN
Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid  Kurang 107 77.5 77.5 77.5
Baik 31 22.5 22.5 100.0
Total 138 100.0 100.0
PEKERJAAN
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Bekerja/IRT 62 44.9 44.9 44.9
wiraswasta/Pedagan 21 15.2 15.2 60.1
g
Karyawan swasta 29 21.0 21.0 81.2
Pegawai Negeri Sipil 7 5.1 5.1 86.2
Honorer/PTT/Kontra 16 11.6 11.6 97.8
k
DIl 3 2.2 2.2 100.0
Total 138 100.0 100.0
PENDAPATAN
Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent

Valid Kurang 109 79.0 79.0 79.0



Cukup 29 21.0 21.0 100.0

Total 138 100.0 100.0
PERSEPSI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid persepsi negatif 107 77.5 77.5 77.5
persepsi positif 31 22.5 22.5 100.0
Total 138 100.0 100.0
MOTIVASI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid motivasi rendah 57 41.3 41.3 41.3
motivasi tinggi 81 58.7 58.7 100.0
Total 138 100.0 100.0
TEMPAT PEMBAYARAN IURAN
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid kantor BPJS 9 6.5 6.5 6.5
ATM 55 39.9 39.9 46.4
(BRI,BNI,MANDIRI,
BTN)
kantor Pos 10 7.2 7.2 53.6
alfamart/indomart 62 44.9 44.9 98.6
Aplikasi 2 1.4 1.4 100.0
Total 138 100.0 100.0
KEPATUHAN MEMBAYAR IURAN JKN
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid Patuh 67 48.6 48.6 48.6
tidak patuh 71 51.4 514 100.0

Total 138 100.0 100.0




ANALISIS BIVARIAT

PENDIDIKAN * KEPATUHAN MEMBAYAR IURAN JKN

Crosstabulation

KEPATUHAN
MEMBAY AR IURAN
JKN
tidak patuh patuh Total
PENDIDIK Rendah Count 11 10 21
AN % within 52.4% 47.6% 100.0%
PENDIDIKAN
Tinggi  Count 60 57 117
% within 51.3% 48.7% 100.0%
PENDIDIKAN
Total Count 71 67 138
% within 51.4% 48.6% 100.0%
PENDIDIKAN
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significanc  Exact Sig.  Exact Sig.
Value df e (2-sided)  (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .009? 1 .926
Continuity .000 1 1.000
Correction®
Likelihood Ratio .009 1 926
Fisher's Exact Test 1.000 .558
Linear-by-Linear .009 1 926
Association
N of Valid Cases 138

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 10.20.



b. Computed only for a 2x2 table

PENGETAHUAN * KEPATUHAN MEMBAYAR IURAN JKN

Crosstabulation

KEPATUHAN
MEMBAY AR IURAN
JKN
tidak patuh patuh Total
PENGETAH kuran Count 59 48 107
UAN g % within 55.1% 44.9% 100.0%
PENGETAHUAN
baik  Count 12 19 31
% within 38.7% 61.3% 100.0%
PENGETAHUAN
Total Count 71 67 138
% within 51.4% 48.6% 100.0%
PENGETAHUAN
Chi-Square Tests
Asymptoti
c
Significan
ce (2- Exact Sig.  Exact Sig. (1-
Value df sided) (2-sided) sided)
Pearson Chi- 2.5982 1 107
Square
Continuity 1.982 1 159
Correction®
Likelihood Ratio 2.611 1 .106
Fisher's Exact Test 153 .079
Linear-by-Linear 2.579 1 .108
Association
N of Valid Cases 138

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 15.05.



b. Computed only for a 2x2 table

PEKERJAAN * KEPATUHAN MEMBAYAR IURAN JKN
Crosstabulation

KEPATUHAN
MEMBAY AR IURAN
JKN
tidak patuh  patuh Total

PEKERJ Tidak Count 21 41 62
AAN Bekerja/IRT % within 33.9% 66.1% 100.0
PEKERJAAN %

wiraswasta/Peda Count 17 4 21

gang % within 81.0% 19.0% 100.0
PEKERJAAN %

Karyawan Count 17 12 29

swasta % within 58.6% 41.4% 100.0
PEKERJAAN %

Pegawai Negeri  Count 4 3 7

Sipil % within 57.1% 42.9% 100.0
PEKERJAAN %

Honorer/PTT/Ko Count 10 6 16

ntrak % within 62.5% 37.5% 100.0
PEKERJAAN %

Dl Count 2 1 3

% within 66.7% 33.3% 100.0

PEKERJAAN %

Total Count 71 67 138
% within 51.4% 48.6%  100.0

PEKERJAAN %

Chi-Square Tests
Asymptotic

Value

Df

Significance (2-
sided)




Pearson Chi-Square 16.736° 5 .005

Likelihood Ratio 17.475 5 .004
Linear-by-Linear Association 5.813 1 .016
N of Valid Cases 138

a. 4 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 1.46.

PENDAPATAN * KEPATUHAN MEMBAYAR IURAN JKN
Crosstabulation

KEPATUHAN
MEMBAY AR IURAN
JKN

tidak patuh patuh Total

PENDAPAT Kuran Count 57 52 109

AN g % within 52.3% 47.7% 100.0%
PENDAPATAN

Cukup Count 14 15 29

% within 48.3% 51.7% 100.0%
PENDAPATAN

Total Count 71 67 138

% within 51.4% 48.6% 100.0%
PENDAPATAN

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significanc  Exact Sig.  Exact Sig.
Value df e (2-sided)  (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square .148% 1 .700

Continuity .031 1 .861

Correction®

Likelihood Ratio .148 1 .700

Fisher's Exact Test .835 430
Linear-by-Linear 147 1 701

Association

N of Valid Cases 138

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 14.08.
b. Computed only for a 2x2 table



MOTIVASI * KEPATUHAN MEMBAYAR IURAN JKN

Crosstabulation

KEPATUHAN
MEMBAYAR IURAN
JKN
tidak patuh patuh Total
MOTIV motivasi Count 40 17 57
ASI rendah % within 70.2% 29.8% 100.0%
MOTIVASI
motivasi Count 31 50 81
tinggi % within 38.3% 61.7% 100.0%
MOTIVASI
Total Count 71 67 138
% within 51.4% 48.6% 100.0%
MOTIVASI
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significanc  Exact Sig.  Exact Sig.
Value df e (2-sided)  (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square  13.633% 1 .000
Continuity 12.386 1 .000
Correction®
Likelihood Ratio 13.933 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 13.534 1 .000
Association
N of Valid Cases 138

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 27.67.

b. Computed only for a 2x2 table

PERSEPSI * KEPATUHAN MEMBAYAR IURAN JKN

Crosstabulation

KEPATUHAN
MEMBAY AR IURAN
JKN
tidak patuh patuh Total
PERSEP persepsi Count 57 50 107
Sl negatif % within 53.3% 46.7% 100.0%
PERSEPSI
persepsi Count 14 17 31



positif % within 45.2% 54.8% 100.0%
PERSEPSI
Total Count 71 67 138
% within 51.4% 48.6% 100.0%
PERSEPSI
Chi-Square Tests
Asymptot
ic
Significa  Exact
nce (2-  Sig. (2-
Value  Df sided) sided) Exact Sig. (1-sided)
Pearson Chi- .6332 1 426
Square
Continuity .350 1 554
Correction®
Likelihood Ratio .633 1 426
Fisher's Exact 541 277
Test
Linear-by-Linear .628 1 428
Association
N of Valid Cases 138

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5.
is 15.05.
b. Computed only for a 2x2 table

The minimum expected count

TEMPAT PEMBAYARAN IURAN * KEPATUHAN MEMBAYAR

IURAN JKN
Crosstabulation
KEPATUHAN
MEMBAY AR
IURAN JKN

tidak

patuh patuh  Total
TEMPAT kantor BPJS Count 4 5 9



PEMBAYARA
N IURAN

Total

ATM
(BRI,BNI,MAN
DIRI,BTN)

kantor Pos

alfamart/indoma
rt

Aplikasi

% within
TEMPAT
PEMBAYARA
N IURAN
Count

% within
TEMPAT
PEMBAYARA
N IURAN
Count

% within
TEMPAT
PEMBAYARA
N IURAN
Count

% within
TEMPAT
PEMBAYARA
N IURAN
Count

% within
TEMPAT
PEMBAYARA
N IURAN
Count

% within
TEMPAT
PEMBAYARA
N IURAN

44.4%

25
45.5%

70.0%

35
56.5%

0.0%

71
51.4%

100.0
%

55.6%

30
54.5%

55

100.0
%

100.0
%

30.0%

27
43.5%

62
100.0
%

2 2
100.0% 100.0
%

67
48.6%

138

100.0
%

Chi-Square Tests

Value

df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases

5.086%
5.904
176
138

279
.206
378

a. 5 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .97.



Analisis Multivariat

Analisis Regresi Logistik Berganda

95% CI
VARIABEL/TA B SE WA D SI EXP( Cow U
HAP LD F G B) PP
er er
Pendidikan .28 .59 235 1 62 1332 418 4.24
6 1 8 2
Pengetahuan 94 b1 3.335 1 .06 2580 933 7.13
8 9 8 6
Pekerjaan - A7 17.23 1 .00 141 056 355
1.9 3 0 0
62
Pendapatan .75 56 1.792 1 .18 2133 704 6.46
7 6 1 3
Persepsi .10 .49 .044 1 .83 1.108 422 201
3 3 5 3
Motivasi 1.2 41 9.455 1 .00 3575 158 805
74 4 2 7 2
Tempat - .20 1.086 1 .29 811 546 1.20
Pembayaran 21 1 7 3
luran 0
Constant - 1.7 431 1 51 307
1.1 97 1

80
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LAMPIRAN 5

Menindak lanjuti Surat Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota M:
Nomor : 070/582-11/BKBP/111/2020, Tanggal 12 Maret 2020, Perihal
diatas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak bahwa :

Nama - NURAENI

Nim/Jurusan : K11116043/Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan - Mahasiswa (S1)/UNHAS

Alamat : JI. P.Kemerdekaan Km.10, Makassar
Judul 3
“FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN MEMBAYAR IURAN
PESERTA BPJS MANDIRI KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR™

Bermaksud mengadakan Penelitian Pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam i

rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul diatas . yang dilaksanakan nﬁ
tanggal 12 Maret s/d 10 April 2020.

Demikian disampaikan dan selanjutnya yang bersangkutan melaporkan hasil
penelitian kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kota Makassar. T







So0 Pty Prowes Suiswes Semter Moo VS 00 STEPIN0 _
Maret 2020 Portal tersatin & atas TENA DT a ¢ AT ceRe wepemts
natwa

Nama NURAEN

NN Jurusen K11116043 / Kosetatan Masyarakat

Peoverias Mahasewa (51, UNMAS

Aamat I P Kemerdekasn Km 10 Manasser v

Judul FAKTOR  VANG  MEMPENGARUNI  NEPATURAS
MEMBAYAR [URAN PESERTA BPJS MANDIRI KECAMATAN
RAPPOCINI KOTA MAKASSAR"

Bermaksud mengadskan Penelitien paca ratars Wiaysh Bapes teem
*mmmwmonma-“ :
s tanggal 12 Maret /9 10 April 2020 3
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